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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan strategi belajar
MURDER; (2) mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada dasar kompetensi ke-
juruan menggunakan alat-alat ukur setelah diterapkannya strategi belajar MURDER di
SMK. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, sebanyak 3 siklus.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TKR2 yang berjumlah 40 siswa. Instrumen
yang digunakan yaitu pedoman observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Data
dianalisis dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan
pemahaman siswa pada siklus 1 mencapai 80,37%, siklus 2 mencapai 86,25%, dan si-
klus 3 mencapai 89,10%. Disimpulkan bahwa penerapan strategi belajar MURDER
dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X TKR SMK.

Kata kunci: MURDER, pemahaman, menggunakan alat-alat ukur

Abstract: Increasing Students’ Understanding on Using Measurement Tools by
Implementing MURDER Learning Strategy on Vocational High School Students of
Automotive Field. This research aims to (1) describe the MURDER learning stra-
tegies, (2) determine the increase in the students' understanding of the basic vocatio-
nal competency on using measurement tools after the implementation of the
MURDER learning strategies at SMK. The method used is a action research model,
which is conducted in 3 cycles. The subjects of this research are 40 students of class
X TKR2. The instruments used are observation guidance, interviews, documentation
and test. Data is analyzed using a descriptive qualitative and quantitative. The results
show that the students’ understanding in cycle 1 is 80.37%, cycle 2 is 86.25% and
cycle 3 is 89.10%. This study concludes that the implementation of MURDER learn-
ing strategy in class X TKR at SMK can improve the students understanding.

Keywords: MURDER, understanding, using measurement tools

Pendidikan erat kaitannya dengan in- raksi pembelajaran terjadi perubahan
teraksi belajar mengajar. Dalam inte- tingkah laku pada siswa sebagai hasil be-
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lajar mengajar. Menurut Bloom, dkk.
1981 salah satu ranah kognitif ini adalah
pengetahuan, pemahaman, penerapan, ana-
lisis, sintesis, dan evaluasi. Perlu diingat
bahwa comprehension atau pemahaman,
tidak hanya sekedar tahu, akan tetapi juga
menghendaki agar subjek belajar dapat
memanfaatkan bahan-bahan yang telah
dipelajari dan dipahami (Tohirin, 2006:
152). Dalam hal ini yaitu siswa diharap-
kan dapat memahami materi pelajaran
yang telah diperoleh pada proses belajar
mengajar. Pemahaman siswa dalam pro-
ses pembelajaran merupakan salah satu
indikator keberhasilan belajar siswa, ma-
ka dari itu perlu dikembangkan secara te-
rus menerus.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan salah seorang guru oto-
motif mengajar matapelajaran mengguna-
kan alat-alat ukur Kelas X Teknik Kenda-
raan Ringan SMKN 1 Bandung-Tulung-
agung, diperoleh informasi bahwa dalam
proses pembelajaran guru menyampaikan
materi identifikasi alat-alat ukur elektrik
dengan strategi/metode ceramah, demons-
trasi, penugasan, dan juga memanfaatkan
sarana dan prasarana seperti buku penun-
jang (modul), dan LCD. Dalam metode
ceramah, peran guru lebih dominan. Se-
mentara itu metode demonstrasi dilakukan
dengan menunjukkan gambar-gambar
dari slide power point. Diakhir pembel-
ajaran guru memberikan tugas. Dalam
suasana kelas, siswa terlihat mudah bo-
san dan kurang bersemangat, kurang ak-
tif dalam ke giatan pembelajaran, lebih
suka berbicara dengan teman sejawat dari-
pada menanggapi materi yang sedang di-
pelajari.

Dari permasalahan di atas berdampak
pada nilai ulangan harian siswa kurang
dari 50 jika dihitung secara murni. Pa-
dahal standar ketuntasan minimal untuk
mata pelajaran produktif >70. Di samping
itu juga timbul kekhawatiran guru, jika
pada mata pelajaran Dasar Kompetensi
Kejuruan (DKK) siswa kurang mema-

hami materi, maka pada saat pelajaran
Kompetensi Kejuruan (KK) siswa akan
menemukan kesulitan dalam penerapan/
praktiknya.

Mengingat begitu pentingnya proses
belajar yang dialami siswa maka seorang
guru harus lebih mampu membelajarkan
siswa. Untuk mengembangkan sistem
belajar yang efektif dan efisien, salah satu-
nya guru dapat menerapkan strategi bel-
ajar MURDER Mood (Suasana Hati), Un-
derstand (Pemahaman), Recall (Peng-
ulangan), Digest (Penelaahan), Expand
(Pengembangan), dan Review (Pelajari
kembali) diadaptasi dari buku karya Bob
Nelson The Complete Problem Solver.

Mustaqim, dkk. (2012), menyimpul-
kan dari hasil penelitiannya bahwa pada
masing-masing tingkat minat belajar sis-
wa yaitu tinggi, sedang, dan rendah, sis-
wa yang dikenai model pembelajaran tipe
MURDER memiliki prestasi belajar lebih
baik daripada siswa yang dikenai model
pembelajaran tipe TPS, dan siswa yang
dikenai model pembelajaran tipe TPS
memiliki prestasi belajar lebih baik dari-
pada siswa yang dikenai model pembel-
ajaran langsung. Melaningsih, dkk. (2012)
menegaskan bahwa hasil belajar TIK sis-
wa dengan model kooperatif MURDER
lebih baik daripada hasil belajar siswa
model konvensional. Berdasarkan analisis
gain dari pretest-posttest didapat rerata
skor gain kelas eksperimen dan kontrol
masing-masing 0,49 dan 0,15 dapat di-
interprestasikan gain kelas eksperimen
masuk kriteria sedang dan gain kelas
kontrol masuk kriteria rendah.

Strategi belajar MURDER adalah
strategi belajar untuk menyusun pengeta-
huan siswa dengan cara membangun pe-
nalaran dari semua pengetahuan yang
telah dimilikinya dan semua yang diper-
oleh hasil kegiatan interaksi dengan se-
sama individu (Herdian, 2010:1).

Dari uraian di atas strategi MURDER
dapat dijabarkan sebagai berikut. Per-
tama, mood (suasana hati), suasana hati
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yang positif dapat menciptakan semangat
dan konsentrasi yang optimal sehingga
dapat menyerap apa yang telah dipelajari.
Potensi siswa akan dapat berkembang
manakala siswa terbebas dari rasa takut
dan ketegangan. Hamzah (2006:82) me-
nyatakan bahwa suasana hati memiliki
dua karakter, yaitu optimis dan kebahagia-
an. Optimasi dapat dimaknai sebagai si-
kap yang berhubungan dengan kemampu-
an seseorang untuk berpandangan positif
terhadap segala hal sulit yang dihadapi
dalam kehidupan. Kebahagiaan berkaitan
erat dengan kemapuan untuk melakukan
setiap kegiatan dengan penuh semangat
dan selalu bersyukur atas semua yang
didapat. Kedua, understand (pemahaman),
mengerti atau mengetahui benar dan tidak
hanya sekedar tahu akan tetapi juga meng-
hendaki agar siswa dapat memanfaatkan
pengetahuan yang telah dipelajari. Pe-
mahaman memiliki tingkat lebih tinggi
dibandingkan pengetahuan. Pemahaman
menuntut kemempuan seseorang untuk
menangkap makna atau arti dari suatu
konsep. Tanpa pemahaman maka penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap tidak akan
bermakna. Sardiman (2007:42), menge-
mukakan bahwa pemahaman bersifat di-
namis dan diharapkan akan bersifat krea-
tif. Ketiga, recall (pengulangan) adalah
usaha aktif untuk memasukkan informasi
ke dalam ingatan jangka panjang. Ini
dapat dilakukan dengan mengingat fakta
ke dalam ingatan visual, auditorial, atau
fisik. Recall bertujuan agar seseorang me-
miliki kesempatan untuk membentuk atau
menyusun kembali informasi yang telah
diterima sebelimnya. Semakin banyak in-
dra yang dilibatkan, semakin baik pula
sebuah informasi baru tercatat (Djamarah
dan Zain, 1996:108). Keempat, digest
(penelaahan), keberhasilan suatu pekerja-
an dapat diukur dengan melihat sejauh
mana siswa dapat menguasai materi pel-
ajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa
dapat berpedoman pada lebih dari satu
buku untuk dapat menguasai materi pel-

ajaran Sanjaya (2006:175-176). Kelima,
expand (pengembangan), kita akan lebih
banyak mengetahui tentang hal-hal yang
berhubungan dengan materi yang dipel-
ajari dengan adanya pengembangan Her-
dian (2010:5). Keenam, review yaitu mem-
pelajari kembali materi pelajaran yang
sudah dipelajari berkaitan dengan kegiat-
an mengingat agar ingatan itu tidak mu-
dah hilang.

Strategi belajar MURDER memiliki
karakteristik tersendiri. Herdian (2010:5),
penerapan strategi belajar MURDER da-
pat disusun menjadi 6 langkah pembel-
ajaran. Langkah-langkah tersebut dapat
diterapkan oleh guru kepada siswanya se-
bagai berikut. Pertama, berkaitan dengan
mood (suasana hati) dapat dilakukan de-
ngan cara menentukan waktu, lingkungan
dan sikap belajar yang sesuai dengan ke-
pribadian siswa. Selain itu, pembelajaran
dapat dimulai dengan menanyakan kabar
siswa, memotivasi siswa dan kalau perlu
bangku dirolling untuk penyegaran. Ke-
dua, berhubungan dengan understand (pe-
mahaman), siswa membaca materi dan
menggali informasi atau pengetahuan
yang ada di dalamnya. Kemudian siswa
dapat menandai bagian-bagian atau kata-
kata yang tidak dimengerti. Ketiga, ber-
hubungan dengan recall (pengulangan)
adalah setelah mempelajari satu materi
atau satu bagian materi saja. Siswa dapat
melakukan repeat (pengulangan) dengan
menuliskan atau mengungkapkan kembali
materi tersebut dengan menggunakan ka-
limatnya sendiri. Keempat, berhubungan
dengan digest (penelaahan) adalah segera
kembali pada bagian materi yang tidak
dimengerti. Pada tahap ini, siswa dapat
mencari dari informasi tentang materi
atau kata-kata sulit dari sumber lain, se-
perti buku, atau artikel di koran. Apabila
masih mangalami kesulitan, siswa dapat
melakukan diskusi dengan kelompoknya
bahkan dengan guru. Kelima, berhubung-
an dengan expand (pengembangan), guru
dapat mengembangkan pengetahuan siswa
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dengan memberikan permasalahan ber-
kaitan dengan materi yang telah dipel-
ajari. Kelompok kemudian mendiskusi-
kan permasalahan tersebut menggunakan
atau mengkombinasikan informasi dari
tiap anggotanya menjadi sebuah laporan
kelompok yang akan dipresentasikan di
depan kelas. Keenam, berhubungan de-
ngan review (pelajari kembali) adalah
mempelajari kembali materi pelajaran
yang sudah dipelajari. Guru dapat meng-
adakan kuis pada tiap akhir pembelajaran
atau siswa dapat membuat catatan-catatan
kecil yang dapat mereka baca kemudian.

Secara umum pemahaman atau com-
prehension dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Seperti dikemu-
kakan oleh Sahabuddin (2003) bahwa
Pemahaman merupakan kemampuan me-
nangkap makna dan arti bahan yang di-
ajarkan, yang ditunjukkan dalam bentuk
kemampuan menyarankan isi pokok dari
suatu bacaan, menjelaskan arti suatu defi-
nisi. Sedang menurut Arikunto (2005),
pemahaman comprehension adalah mem-
pertahankan, membedakan, menduga esti-
mate, menerangkan, memperluas, me-
nyimpulkan, menggeneralisasi, memberi
contoh, menuliskan kembali dan mem-
perkirakan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman sekaligus keberhasilan bel-
ajar siswa ditinjau dari segi komponen
pendidikan Djamarah dan Zain (1996:36-
52), adalah sebagai berikut. Pertama, tu-
juan, dalam hal ini tujuan yang dimaksud
adalah pembuatan Tujuan Instruksional
Khusus (TIK) oleh guru yang berpedom-
an pada Tujuan Instruksional Umum
(TIU). Kedua, guru, tenaga pendidik
yang memberikan sejumlah ilmu penge-
tahuan kepada anak didik di sekolah. Da-
lam keadaan yang demikian ini seorang
guru dituntut untuk memberikan suatu
pendekatan belajar yang sesuai dengan
keadaan anak didik. Ketiga, anak Didik,
mempunyai bermacam-macam karakte-
ristik kepribadian, sehingga daya serap

dan pemahaman siswa yang didapat ber-
beda-beda terhadap pelajaran yang di-
berikan oleh guru. Keempat, kegiatan
Pengajaran, meliputi bagaimana guru
menciptakan lingkungan belajar, strategi
belajar yang digunakan, metode dan
media pembelajaran serta evaluasi peng-
ajaran. Kelima, bahan dan alat evaluasi,
diantaranya adalah benar-salah, pilihan
ganda, menjodohkan, melengkapi, dan
essay. Dalam menggunakannya tidak
hanya satu alat evaluasi yang dapat di-
terapkan oleh guru tetapi perlu meng-
gunakan lebih dari satu alat evaluasi. Hal
ini untuk melengkapi kekurangan-keku-
rangan dari setiap alat evaluasi. Keenam,
Suasana Evaluasi, keadaan kelas yang
tenang, aman, disiplin, juga berpengaruh
terhadap target pemahaman siswa pada
materi yang dipelajari karena dengan
pemahaman materi berarti mempengaruhi
jawaban yang diberikan siswa.
Faktor-faktor lain yang mempenga-
ruhi pemahaman belajar siswa adalah se-
bagai berikut. Pertama, faktor yang ber-
asal dari diri sendiri (internal) meliputi:
(1) faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang
bersifat bawaan maupun yang diperoleh.
Yang dimaksud faktor ini adalah panca
indra yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, seperti mengalami sakit, cacat
tubuh, fungsi kelenjar tubuh yang mem-
bawa kelainan tingkah laku; dan (2) fak-
tor psikologis, baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh, terdiri atas fak-
tor intelektif yang meliputi faktor poten-
sial, yaitu kecerdasan dan bakat serta fak-
tor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang
dimiliki, faktor nonintelektif yaitu unsur-
unsur kepribadian tertentu seperti sikap,
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi,
emosi, dan penyesuaian diri, serta faktor
kematangan fisik maupun psikis. Kedua,
faktor yang berasal dari luar (eksternal)
meliputi: (1) faktor sosial yang terdiri
atas: lingkungan keluarga, lingkungan se-
kolah, lingkungan masyarakat, lingkung-
an kelompok, (2) faktor budaya, seperti
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adat istiadat, ilmu pengetahuan, tekno-
logi, dan kesenian, (c) faktor lingkungan
fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas
belajar, dan (d) faktor lingkungan spiritual
dan keagamaan (Slameto, 1995:4-10).

Berdasar penjelasan Herdian (2010),
yang mengungkapkan bahwa strategi bel-
ajar MURDER memiliki 6 tahapan yaitu
mood, understand, recall, digest, expand,
dan review, yang mana dalam keenam
tahapan tersebut terdapat 4 kali pengulas-
an lebih dalam materi pelajaran pada
tahap understand, recall, digest, dan re-
view. Hal ini dapat menguatkan pema-
haman siswa karena dipelajari terus se-
cara lebih dalam.

Berpedoman pada hal di atas, karak-
teristik tersebut sangat sesuai dengan mata
pelajaran menggunakan alat-alat ukur
yang mana karakteristik dari mata pel-
ajaran menggunakan alat-alat ukur mem-
butuhkan pemahaman yang komprehensif
dan berkelanjutan agar siswa benar-benar
bisa menggunakan alat-alat ukur.

Penelitian ini bertujuan (1) mendes-
kripsikan strategi belajar MURDER, dan
(2) mengetahui ada tidaknya peningkatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran
menggunakan alat-alat ukur setelah di-
terapkan strategi belajar MURDER di
SMKN 1 Bandung-Tulungagung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif. Moleong (2006:8—13)
menegaskan Kkarakteristik penelitian kua-
litatif yaitu: (1) penelitian pada latar ala-
miah natural setting (tidak diberikan per-
lakuan atau rekayasa tertentu), (2) pene-
liti sebagai alat pengumpul, (3) meng-
gunakan metode kualitatif (pengamatan,
diskusi, wawancara, atau penelaahan do-
kumen), (4) bersifat deskriptif yaitu data
yang terkumpul sebagian besar berupa
kata dan bukan data yang dapat terukur
secara pasti, dan (5) lebih mementingkan
proses daripada hasil, karena perhatian
peneliti terpusat pada kegiatan siswa atau
proses yang diamati.

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu upaya
untuk mencermati kegiatan belajar seke-
lompok peserta didik dengan memberi-
kan sebuah tindakan (treatment) yang se-
ngaja dimunculkan (Mulyasa, 2000:11).
Prosedur dan langkah-langkah dalam pe-
nelitian ini mengikuti prinsip dasar pene-
litian tindakan kelas yaitu menggunakan
prosedur kerja yang bersifat siklus spiral,
secara skematis model penelitian tindak-
an kelas adaptasi dari Kemmis & Mc

Taggart pada Gambar 1.
:> Perencanaan :> Pelaksanaan
ermasaiahan tindakan | tindakan |
Refleksi | <::| Pengamatan/
pengumpulan data |
Perencanaan |:> Pelaksanaan
tindakan Il tindakan Il
Dilanjutkan ke siklus <:| Pengamatan/
berikutnya Refleksi Il <:I pengumpulan data Il

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suhardjono, 2009)
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Merujuk dari Mulyasa (2000), me-
ngenai PTK (Penelitian Tindakan Kelas),
bahwa tindakan tersebut dilakukan oleh
guru kepada peserta didiknya, peneliti
memilih bentuk penelitian tindakan kola-
boratif karena peneliti belum menjadi
guru dan belum mempunyai kelas. Keha-
diran peneliti di lapangan adalah sebagai
observer sekaligus perencana kegiatan,
pengumpul data, penganalisis, dan pela-
por hasil penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran
menggunakan alat-alat ukur yang berpe-
ran sebagai pelaksana pembelajaran dan
salah seorang guru untuk membantu me-
lakukan observasi terhadap performa gu-
ru. Kerjasama ini sangat membantu da-
lam pengambilan keputusan pada siklus
berikutnya.

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1
Bandung-Tulungagung yang bertempat di
JI. Raya Bandung-Prigi, Desa Bantengan,
Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulung-
agung. Subjek penelitian ini adalah siswa
Kelas X Teknik Kendaraan Ringan 2
yang berjumlah 40 siswa, keseluruhan
berjenis kelamin laki-laki.

Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini adalah data mengenai pelaksana-
an strategi belajar MURDER dan pema-
haman siswa Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan 2 setelah dilaksanakan pembelajar-
an dengan penerapan strategi MURDER.
Sedangkan sumber data adalah guru peng-
ajar matapelajaran menggunakan alat-alat
ukur dan siswa Kelas X Teknik Kendara-
an Ringan 2 SMKN 1 Bandung-Tulung-
agung tahun ajaran 2011/2012.

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan lima cara yaitu:
(1) observasi, (2) wawancara, (3) tes,
(4) angket, dan (5) dokumentasi. Analisis
data dilakukan setelah pelaksanaan tin-
dakan pada setiap siklus. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik anali-
sis data deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif dengan tahap-tahap: (1) klasi-
fikasi data, (2) penyajian data, dan (3) pe-

nyimpulan data. Data penguasaan pema-
haman siswa dianalisis dari data hasil
post-test untuk tiap siklusnya. Sedangkan
keberhasilan peningkatan pemahaman
siswa dianalisis sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang diterap-
kan di sekolah. Mulyasa (2000:254), ke-
berhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta
didik yang mampu menyelesaikan atau
mencapai nilai minimal 70 sekurang-
kurangnya 85,00% dari jumlah peserta
didik yang ada di kelas. Selain itu juga
perlu memperhatikan nilai rerata kelas
harus > Kriteria Ketuntasan Minimum
yaitu >70 baik siklus 1, 2, dan 3.

Penelitian ini menetapkan dua
tahap pelaksanaan sebagai prosedur
penelitian, yaitu tahap pratindakan
dan tindakan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap pratindakan adalah pe-
ngamatan atau observasi dan refleksi.
Sedangkan tahap tindakan terdiri dari
tiga siklus dan tiap siklusnya terdiri
dari dua pertemuan. Kompetensi Dasar
(KD) yang dipilih yaitu menggunakan
alat-alat ukur mekanik dan meng-
gunakan alat-alat ukur elektrik.
Untuk KD menggunakan alat-alat ukur
mekanik dipilih materi vernier caliper
dan mikrometer yang mana diterapkan
pada siklus 1 dan siklus 2. Sedangkan
untuk KD menggunakan alat-alat ukur
elektrik dipilih materi multitester yang
mana diterapkan pada siklus 3.

HASIL

Strategi Pembelajaran MURDER

Strategi belajar MURDER pada si-
klus pertama dengan sub bahasan vernier
caliper, siswa banyak yang tidak ikut dis-
kusi dalam kelompok dan jarang mem-
buat catatan kecil sebagai bagian dari
tahap review. Perhatian guru terhadap
kelompok pada tahap digest juga perlu
ditingkatkan lagi.

Guru sudah menerapkan strategi bel-
ajar MURDER seperti yang sudah diran-
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Tabel 1. Hasil Evaluasi (Post-Test) Tiap Siklus

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Pertemuan ke-1 68,33

Pertemuan ke-2 83,57

Pertemuan ke-3 85,71

Pertemuan ke-4 86,43

Pertemuan ke-5 88,22
Pertemuan ke-6 90,71
Rerata 75,97 86,07 89,47

cang dalam RPP, namun belum sempurna.
Hasil analisis data diperoleh persentase
nilai untuk performa guru 67,86% masuk
kriteria cukup baik. Aktifitas siswa me-
laksanakan strategi dalam belajar MUR-
DER diperoleh persentase nilai 66,67%
masuk Kkriteria cukup baik.

Pelaksanaan pembelajaran pada si-
klus 2, kurang ada variasi dari siswa un-
tuk mewakili kelompok menyampaikan
hasil diskusi atau pun bertanya pada guru
terhadap materi yang belum dipahami.
Masih sering terjadi perdebatan kelom-
pok terkait dengan siapa yang menyam-
paikan hasil diskusi. Siswa yang aktif
yang mendominasi kegiatan pembelajaran
namun pada saat guru memberikan per-
tanyaan banyak siswa yang menjawab
secara serentak dengan jawaban yang be-
ragam. Hal tersebut menyebabkan suasana
kelas gaduh.

Performa guru dalam menerapkan
strategi MURDER dapat dikatakan baik
dengan persentase nilai 82,14%. Demiki-
an halnya dengan aktivitas siswa dalam
belajar meningkat menjadi lebih baik dari
minggu sebelumnya, tetapi masih masuk
kategori baik dengan persentase nilai
83,33%.

Pada siklus 3 dengan subbahasan
multitester, baik guru atau siswa semakin
terbiasa dengan langkah-langkah pada
pelaksanaan/penerapan strategi MURDER.
Bagi guru sendiri, waktu yang dirancang
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
khususnya dalam pelaksanaan tiap lang-

kah pada strategi MURDER masih belum
secara keseluruhan tepat sesuai durasi
dari RPP. Hal ini sangat dimaklumi ka-
rena tidak mudah memperkirakan waktu.
Namun secara keseluruhan deskriptor
pada tiap tahap strategi MURDER sudah
muncul/diterapkan baik mood, under-
stand, recall, digest, expand, dan review.

Totalitas guru dalam menerapkan
strategi belajar MURDER menggambar-
kan kinerja guru diperoleh persentasenya
85,71% masuk kriteria baik sekali. Peran
siswa dalam strategi MURDER diperoleh
persentase nilai 83,33% masuk kriteria
baik.

Pemahaman Siswa

Data perolehan nilai rerata hasil eva-
luasi pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran menggunakan alat-alat ukur.

Dari pertemuan pertama rerata kelas
68,33, pertemuan kedua 83,57, maka jika
direrata menjadi rerata siklus 1 adalah
75,97. Demikian juga dari Tabel 1 dapat
diketahui nilai rerata pertemuan ketiga
85,71, pertemuan keempat 86,43, maka
nilai rerata siklus 2 adalah 86,07. Se-
dangkan untuk pertemuan ke-5 nilai re-
rata kelas 88,22 dan pertemuan ke-6
90,71, sehingga nilai rerata siklus 3 ada-
lah 89,47.

Pada siklus 1 pertemuan pertama
nilai klasikal masih di bawah KKM yaitu
< 70. Oleh karena itu kegiatan pembel-
ajaran perlu ditingkatkan lagi pada siklus
2. Pada siklus 2 nilai rerata kelas sudah
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lebih dari KKM (> 70). Namun perlu di-
laksanakan siklus 3 agar siswa atau pun
guru lebih terbiasa dengan langkah-lang-
kah penerapan strategi belajar MURDER
dan agar bisa mewakili materi mata pel-
ajaran menggunaan alat-alat ukur karena
materi pada siklus 3 adalah tentang alat
ukur multitester yang mewakili alat ukur
elektrik. Hal ini berbeda dengan materi
pada siklus 1 dan 2 yang membahas ten-
tang vernier caliper dan mikrometer yang
mana mewakili alat ukur mekanik.

Penguasaan pemahaman siswa pada
tiap pertemuan dalam kegiatan pembel-
ajaran penerapan strategi MURDER se-
makin meningkat. Terlihat pada histogram
Gambar 2 pertemuan pertama siswa mam-
pu menguasai 78,10% dari keseluruhan
materi, kedua 82,64%, ketiga 86,07%,
keempat 86,42%, kelima 87,50%, dan
keenam 90,71% dari keseluruhan materi
yang diajarkan.

an secara bertahap, demikian juga dengan
aktivitas siswa. pada pertemuan pertama
kinerja guru cukup baik dengan persen-
tase penilaian 67,86% berdampak pada
aktivitas siswa yang mana dapat dikata-
kan cukup baik juga dengan persentase
penilaian 66,67%. Pertemuan kedua Ki-
nerja guru 78,57% sedangkan aktivitas
siswa 79,17%, pertemuan ketiga Kinerja
guru 85,71% sedangkan siswa 83,33%,
pertemuan keempat 82,14% untuk guru
dan 83,33% untuk siswa, pertemuan ke-
lima untuk guru 85,71% sedangkan siswa
83,33%, dan untuk pertemuan keenam
sebagai akhir dari siklus 3 kinerja guru
menunjukkan 85,71% sedangkan untuk
siswa 87,50%.

Kinerja guru pada pertemuan ke-
empat mengalami penurunan dikarenakan
diakhir pembelajaran ada acara pemilihan
ketua, Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) sehingga jam pelajaran pun ikut

100.00% - Js 109  B2-64%
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60.00% -

40.00% -

20.00% -

86.07%
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Gambar 2. Histogram Penguasaan Pemahaman Siswa pada Tiap Pertemuan di Masing-

masing Siklus

PEMBAHASAN

Strategi Pembelajaran MURDER
Berdasarkan temuan penelitian me-
lalui 6 tahap strategi belajar MURDER,
totalitas guru dalam menerapkan strategi
belajar MURDER mengalami peningkat-

berkurang. Hal ini menyebabkan kegiatan
pembelajaran kurang sesuai dengan Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran khusus-
nya dibagian penutup. Selain itu pada
pertemuan pertama Kkinerja guru juga
kurang maksimal, faktor yang mempe-
ngaruhi adalah masalah psikologi guru.




Ratnawati, dkk., Peningkatan Pemahaman Menggunakan Alat- alat Ukur 169

Hal ini diungkapkan oleh guru model
pada tahap refleksi. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa
kurangnya konsentrasi disebabkan karena
rasa takut pada hasil penilaian soal post-
test nantinya dan kurang percaya guru
pada kemampuan siswa jika siswa harus
belajar secara mandiri dan guru harus
meminimalisir ceramahnya. Hal ini ber-
dampak pada performa kinerja guru saat
mengajar yang menimbulkan beberapa
tahap dalam strategi MURDER terlupa-
kan.

Sanjaya (2006:52-53), bahwa guru
adalah komponen yang sangat menentu-
kan dalam implementasi suatu strategi
pembelajaran. Tanpa guru, bagaimana
pun bagus dan idealnya strategi, maka
strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasi-
kan. Segi positif atau manfaat yang dapat
dirasakan oleh guru setelah menerapkan
strategi belajar MURDER adalah siswa
mampu belajar secara mandiri. Hal ini
terbukti, pada dari aktivitas siswa yang
meningkat secara bertahap dan terlihat
jelas pada pertemuan keempat pada saat
kinerja guru menurun aktivitas siswa
lebih stabil/tidak ikut menurun. Dengan
demikian siswa tidak sepenuhnya bergan-
tung pada guru. Didukung Dimyati dan
Mudjiono (2006:239), mengatakan bahwa
siswa yang menentukan terjadi atau tidak
terjadi belajar, sementara guru berperan
dalam pembelajaran siswa.

Pemahaman Siswa

Jenis pemahaman siswa bergantung
dari Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
yang dibuat oleh guru melalui RPP yang
dibuat pada tiap kali pembelajaran. Jika
semua siswa telah mampu menguasai
TIK melalui tes formatif maka dapat di-
katakan bahwa peserta didik telah mema-
hami materi yang telah disampaikan oleh
guru. Menindak lanjuti Djamarah dan
Zain (1996:80), untuk mengukur pemah-
aman siswa digunakan post-test diakhir
pembelajaran yang mana soal yang di-

berikan disesuaikan dengan indikator dan
tujuan pembelajaran pada RPP.
Peningkatan pemahaman siswa pada
mata pelajaran menggunakan alat-alat
ukur melalui penerapan strategi belajar
MURDER telah berhasil dilaksanakan.
Indikator tersebut terlihat dari hasil nilai
post-test dan ketuntasan belajar klasikal
dari 3 siklus yang diterapkan pada materi
vernier caliper, mikrometer, dan multites-
ter. Tiap butir soal yang diujikan dihitung
persentase jawaban benar dan direrata
hasilnya. Terbukti dari tiap kali pertemu-
an, persentase penguasaan pemahaman
siswa mencapai 78,10; 82,64; 86,07
86,42; 87,50; dan 91,71% dengan nilai
rerata kelas 68,33; 83,57; 85,71; 86,43;
88,22; dan 90,71% sedangkan ketuntasan
kelas dicapai pada tiap kali evaluasi
45,00; 85,00; 90,00; 95,00; dan 98,00%.
Hasil pemahaman siswa pada soal
post-test diperkuat lagi dengan hasil peng-
isian soal essay mengenai materi pel-
ajaran. Perhitungan akhir dari setiap per-
temuan untuk masing-masing siklusnya
diperoleh persentase pemahaman siswa
yaitu 77,14; 80,83; 84,17; 85,83; 86,67;
dan 88,33%. Perbandingan hasil antara
evaluasi post-test multiple choise dengan
essay terlihat lebih tinggi hasil evaluasi
multiple choise. Namun perbedaan antara
keduanya tidak telalu menyolok. Hal ini
bisa juga disebabkan oleh jenis instru-
mennya. Pada soal multiple choise meng-
gunakan soal objektif sedangkan pada
essay berupa soal subjektif Arikunto
(2006:161), menyatakan bahwa tes sub-
jektif memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan atau uraian kata-kata yang
relatif panjang sehingga membutuhkan
pemikiran lebih dalam bagi siswa untuk
mengingat kembali materi yang diajarkan
demi menjawab pertanyaan, selain itu
juga membutuhkan kemampuan siswa
dalam menyusun kata-katanya sendiri.
Dipertegas pula oleh Djamarah dan Zain
(1996:117), bahwa alat tes dalam bentuk
essay atau soal subjektif dapat mengu-
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rangi sikap dan tindakan spekulasi pada
anak didik sebab alat tes ini hanya dapat
dijawab bila anak didik menguasai bahan
pelajaran dengan baik selain itu kemung-
kinan mencontek sangat minim.

Berbeda halnya dengan soal objek-
tif yang mana siswa dihadapkan pada be-
berapa pilihan jawaban sebagai pengecoh
(Bloom, dkk. 1981: 191), sehingga secara
tidak langsung membantu siswa dalam
mengingat jawaban yang benar. Dijelaskan
pula oleh Djamarah dan Zain (1996:117),
yang mengatakan bahwa bila anak didik
tidak dapat menjawab soal objektif, dia
cenderung melakukan tindakan spekulasi,
pengambilan sikap untung-untungan dari-
pada tidak diisi. Selain itu memudahkan
pula bagi anak didik untuk melakukan
kerjasama dengan temannya misalnya
menggunakan sandi tertentu untuk ber-
tukar jawaban sehingga guru kurang me-
ngontrolnya.

Dengan demikian upaya peningkatan
pemahaman siswa melalui penerapan
strategi belajar MURDER telah berhasil
dilakukan jika tingkat ketuntasan kelas
dan nilai rerata kelas lebih dari Kriteria
Ketuntasan Minimum, dijelaskan Mulyasa
(2000:254), bahwa keberhasilan kelas di-
lihat dari jumlah peserta didik yang mampu
menyelesaikan atau mencapai nilai mini-
mal 70 sekurang-kurangnya 85,00% dari
jumlah peserta didik yang ada di kelas.

Peningkatan pemahaman siswa ter-
jadi karena perbaikan dalam proses pem-
belajaran yang telah dilakukan pada tiap
siklusnya. Hal ini tidak lepas dari peran
guru dalam membimbing siswa selama
penerapan strategi belajar MURDER dan
antusias/semangat siswa dalam belajar
yang mana penilaian kinerja guru dan
aktifitas belajar siswa telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya. Kedua
faktor tersebut sangat mempengaruh ter-
hadap penguasaan pemahaman siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati
dan Mudjiono (2006:6), bahwa hasil bel-
ajar untuk sebagian adalah berkat tindak

guru, sedangkan selebihnya siswa yang
menentukan keberhasilan dalam belajar.

Dari serangkaian hasil evaluasi dan
kegiatan pembelajaran selama penerapan
strategi belajar MURDER sesuai dengan
pendapat Herdian (2010:6), mengungkap-
kan melalui strategi belajar MURDER
siswa akan semangat saat belajar karena
suasana hati yang positif, siswa menjadi
lebih ingat dan meningkatkan pemaham-
an atas materi, mampu membangun kerja
tim, keterampilan sosial kepemimpinan,
dapat membangun kecakapan belajar dan
dapat memotivasi pebelajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan dapat di-
simpulkan sebagai berikut. Pertama, pe-
nerapan strategi belajar MURDER dilaku-
kan secara berurutan sesuai dengan tahap-
tahap: (1) menciptakan suasana hati yang
positif (mood), (2) mengkaji materi lebih
dalam (understand), (3) menulis/meng-
ungkap kembali materi dengan kata-kata
sendiri (recall), (4) mencari informasi
dari berbagai sumber untuk memahami
materi yang belum dipahami (digest), dan
(5) pengembangan pengetahuan terhadap
materi (expand), evaluasi diakhir proses
pembelajaran (review). Dalam penerapan
strategi belajar MURDER, peran guru
dalam membimbing siswa berpengaruh
terhadap aktivitas siswa di kelas. Namun
penentu utama keberhasilan hasil belajar
khususnya dalam hal pemahaman materi
pelajaran adalah siswa itu sendiri. Kedua,
Penerapan strategi MURDER dapat me-
ningkatkan pemahaman siswa Kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1 Ban-
dung-Tulungagung pada mata pelajaran
menggunakan alat-alat ukur.

Berdasarkan penelitian di SMKN 1
Bandung-Tulungagung, disarankan seba-
gai berikut. Pertama, bagi guru: (1) stra-
tegi belajar MURDER dapat dijadikan se-
bagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran untuk dasar kompetensi ke-
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juruan, dan (2) dalam penerapan suatu
strategi pembelajaran seperti strategi bel-
ajar MURDER, guru harus benar-benar
pemahami langkah-langkah membangun
mood, understand, recall, digest, expand,
dan review. Kedua, bagi siswa: (1) mem-
pelajari materi pelajaran yang akan dipel-
ajari di rumah sebelum pelajaran dimulai
agar proses pembelajaran berjalan lebih
efektif, dan (2) siswa harusnya berperan
aktif dalam kegiatan/proses pembelajaran
seperti diskusi, praktik, dan menyampai-
kan pendapat agar siswa lebih terampil
dalam menggunakan alat-alat ukur dan
memperkuat ingatan jangka panjang.
Ketiga, bagi peneliti: (1) memperhatikan
instrumen-instrumen yang dibuat dalam
penelitian seperti RPP, lembar observasi,
soal-soal diperbanyak sehingga lebih bisa
mengukur kemampuan siswa dan harus
lebih teliti dalam melakukan observasi,
dan (2) bagi peneliti lain yang akan me-
lakukan penelitian dengan jenis peneliti-
an Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif
hendaknya menjalin komunikasi yang
baik dengan guru model agar tidak terjadi
kesalahan persepsi dalam penerapannya
sehingga treatment dapat dilakukan se-
cara maksimal.
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